BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian
ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Intensitas Moral Akuntan Internal berpengaruh terhadap
Sensitivitas Moral dimana dari hasil analisis menunjukkan
menunjukkan bahwa Intensitas Moral berpengaruh signifikan
terhadap Sensitivitas Moral.

2. Intensitas Moral Akuntan Internal berpengaruh terhadap
Pertimbangan Moral dimana dari hasil analisis menunjukkan
menunjukkan bahwa Intensitas Moral berpengaruh signifikan
terhadap Pertimbangan Moral.

3. Intensitas Moral Akuntan Internal berpengaruh terhadap
Motivasi Moral dimana dari hasil analisis menunjukkan
menunjukkan bahwa Intensitas Moral berpengaruh signifikan
terhadap Motivasi Moral.

5.2. Keterbatasan

Penelitian ini  memiliki sejumlah Kketerbatasan yang
diharapkan dapat diperbaiki untuk penelitian di masa yang akan
datang:

1. Data penelitian ini diperoleh dari instrumen yang berdasarkan

pada jawaban tertulis (bukan pada implementasi keputusan) para
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responden berdasarkan persepsi responden terhadap situasi
problematika moral yang berkaitan dengan profesi akuntansi.

2. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria pengalaman kerja minimal 2
tahun, dimana dengan kriteria tersebut membuat tingkat resiko
terjadinya pengisian kuisioner yang tidak memenuhi kriteria atau
tidak valid semakin tinggi karena mengingat rata-rata setiap
kantor akuntansi hanya mau menerima sekitar 5 lembar kuisioner
untuk diisi dan ada beberapa kantor akuntan publik cukup kecil
sehingga responden yang mengisi terbatas.

3. Variabel independen yang diteliti dalam penelitian ini hanya
terdapat satu variabel saja sehingga tidak ada variabel
pembanding lain yang dapat mengukur pengaruh terhadap
variabel dependen. Masih terdapat variabel independen lain yang

dapat mempengaruhi pengambilan keputusan akuntansi.

5.3. Saran
Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini,
saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Untuk penelitian selanjutnya:
a. Dapat dilakukan penelitian yang lebih luas dan tidak hanya
di Surabaya saja sehingga kesimpulan yang diperoleh dapat

lebih bersifat umum.
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b. Hendaknya dapat mempertimbangkan untuk menambah
faktor lain yang dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan moral akuntansi.

c. Lebih baik apabila pengumpulan data tidak hanya dilakukan
dengan kuisioner tertulis, tetapi juga dilengkapi dengan
wawancara.

2. Bagi akuntan internal sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan moral bagi para akuntan terutama saat
melakukan tugasnya dalam membuat laporan keuangan suatu
perusahaan yang dapat dipertanggungjawabkan dan sesuai dengan

prinsip akuntansi yang berlaku umum.
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